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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan 
frekuensi larutan Gibgro terhadap pertumbuhan bibit petai (Parkia speciosa). 
Penelitian dilaksanakan di lahan UPT-Kebun Bibit Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan di Desa Krasak Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara Provinsi Jawa 
Tengah, dengan ketinggian tempat berada 96 m diatas permukaan laut, 
dilaksanaan mulai tanggal 11 Febuari 2017 sampai  13 Mei 2017. 
Penelitian faktorial berdasarkan pada Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) yang terdiri yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah 
konsentrasi zat pengatur tumbuh Gibgro (K) terdiri dari tiga aras yaitu K1 (500 
ppm(setara dengan GA3 100 ppm)), K2 (1000 ppm(setara dengan GA3 200 
ppm)), dan K3 (1500 ppm(setara dengan GA3 300 ppm)); sedangkan faktor kedua 
adalah frekuensi pemberian zat pengatur tumbuh Gibgro (F) terdiri dari tiga aras 
yaitu F1 : 2 kali pemberian (umur 2 mst dan 4 mst), F2 : 3 kali pemberian (umur 2 
mst, 4 mst, dan 6 mst) dan F3 : 4 kali pemberian (umur 2 mst, 4 mst, 6 mst, dan 8 
mst) sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan 1 kontrol dengan 3 kali 
ulangan sebagai blok. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
konsentrasi larutan Gibgro berpengaruh pada pada tinggi tanaman, jumlah daun 
umur 4 mst (minggu setelah tanam), dan bobot berangkasan kering tanaman bibit 
petai (Parkia speciosa) dibanding kontrolnya. Tinggi tanaman umur 12 mst 
terbaik pada K3 (konsentrasi 1500 ppm) sebanyak 27,36 cm dan terendah pada 
kontrol sebanyak 15,47 cm. 
Perlakuan frekuensi pemberian larutan Gibgro berpengaruh pada pada 
tinggi tanaman dan bobot berangkasan kering tanaman bibit petai (Parkia 
speciosa) dibanding kontrolnya. Tinggi tanaman umur 12 mst terbaik pada F3 
(frekuensi pemberian 4 kali) sebanyak 26,44 cm dan terendah pada kontrol 
sebanyak 15,47 cm. 
Tidak terdapat interaksi antara perlakuan konsentrasi dan frekuensi 
penyemprotan larutan  Gibgro terhadap pertumbuhan  bibit petai (Parkia 
speciosa). 
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The purposed of the study was to determine the effect of Gibgro solution 
concentration and frequency on the growth of stink bean seedlings (Parkia 
speciosa). The experiment was conducted at UPT-Kebun Bibit Dinas field in 
Krasak Village, Bangsri Sub-district, Jepara Regency, Central Java Province, 
with 96 m elevation above sea level, from 11
th
 February 2017 to 13
th
 May 2017. 
The factorial experimental method based on a Completely Randomized 
Complete Randomized Block Design (RCBD) consisting of two factors, the first 
factor was the concentration of growth regulator Gibgro (K) consisted of three 
levels: K1 (500 ppm (equivalent to GA3 100 ppm)), K2 ( 1000 ppm (equivalent to 
GA3 200 ppm)), and K3 (1500 ppm (equivalent to 300 ppm GA3)); while the 
second factor is the frequency of growth regulator Gibgro (F) consists of three 
levels namely F1: 2 times aplication (at 2 wap and 4 wap), F2: 3 times 
apklication (at 2 wap, 4 wap, and 6 wap) and F3: 4 times aplication (age 2 wap, 4 
wap, 6 wap, and 8 wap) to obtain 9 treatment combinations and 1 control with 
repetition 3 times as block.  
Based on the result of the research, it can be concluded that the 
concentration of Gibgro solution has an effect on the height of the plant, the 
number of leaves 4 mst (week after planting), and the dry weight of the seedlings 
(Parkia speciosa) compared to the control. Highest plant age 12 mst best on K3 
(concentration 1500 ppm) as much as 27,36 cm and lowest at control as much 
15,47 cm. 
The frequency treatment of Gibgro solution has an effect on the plant 
height and dry weight of the seedlings (Parkia speciosa) compared to the control. 
Highest plant age 12 mst best on F3 (frequency of giving 4 times) as much as 
26,44 cm and lowest at control as much 15,47 cm. 
There was no interaction between concentration and treatment frequency 
of Gibgro solution on the growth of petai seedlings (Parkia speciosa). 
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